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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Teknik budidaya kelapa sawit perlu diperhatikan agar produksi menjadi 

maksimal. Salah satu teknik budidaya kelapa sawit yang penting untuk 

diperhatikan adalah pada tahap pembibitan (seedling). Kelapa sawit tergolong 

tanaman monokotil  dan tidak dapat diperbanyak dengan cara vegetatif 

(Kanchanapoom dan Domyoas, 1999) karena hanya memiliki satu titik tumbuh/ 

meristem (Turnham dan Northcote, 1982). Oleh karena itu, pembibitan tanaman 

kelapa sawit hanya dilakukan dengan cara generatif atau melalui biji. Namun, 

pembibitan tanaman kelapa sawit melalui biji memiliki kendala. Biji sawit sulit 

berkecambah karena struktur cangkangnya yang keras sehingga memiliki sifat 

dormansi, apabila langsung ditanam di tanah atau pasir tanpa perlakuan maka 

daya kecambah hanya 50% setelah 3-6 bulan (Fauzi et al., 2012). Selain itu, biji 

kelapa sawit tidak tumbuh secara serempak dan sangat dipengaruhi oleh kondisi 

ruang perkecambahan (Julyan et al., 2017). 

Berdasarkan ketebalan cangkang, biji kelapa sawit dibedakan menjadi tiga 

yaitu dura, tenera dan pisifera. Biji kelapa sawit tipe dura memiliki cangkang yang 

tebal dan keras. Sedangkan pada tipe pisifera tidak memiliki cangkang. Tipe 

tenera merupakan tipe yang memiliki ketebalan cangkang yang sedang, hal ini 

dikarenakan tenera merupakan tipe hasil dari persilangan dura dan pisifera, 

sehingga secara genetis dihasilkan rataan dari keduanya (Allorerung et al., 2010) 

Selain masalah pada perkecambahan biji sawit, masalah lainnya adalah 

bagaimana menyimpan materi genetik kelapa sawit untuk tujuan pemuliaan 

tanaman. Benih kelapa sawit termasuk benih yang bersifat intermediate (antara 

rekalsitran dan ortodok) (Ellis et al., 1991), sehingga tidak dapat disimpan dalam 

waktu yang lama. Meskipun terdapat pendekatan pengganti, yaitu dengan 

memelihara plasma nutfah kelapa sawit di lapangan (field bank) (Rajanaidu, 

1994), tetapi membutuhkan investasi yang besar dalam tanah, tenaga kerja dan 

waktu (Suranthran et al., 2011). 
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Kultur embrio secara in vitro merupakan cara yang banyak dilakukan dan 

efektif dalam mengatasi sifat dormansi biji pada kelapa sawit (Thawaro dan  

Techato, 2010) serta menjadi alternatif dalam konservasi embrio untuk 

memastikan ketersediaan plasma nutfah (Engelmann et al., 1995). Kultur embrio 

berfungsi untuk menyelamatkan embrio dengan cara membudidayakannya secara 

in vitro di atas media biakan yang aseptik (Taryono, 2015), media ini 

menggantikan fungsi dari endosperm (Syukur et al., 2015). 

Keberhasilan kultur embrio kelapa sawit tergantung pada media 

pertumbuhan yang mengandung ion mineral esensial, sumber karbon, vitamin dan 

suplemen organik lainnya termasuk zat pengatur tumbuh dan arang aktif. Dalam 

kultur embrio kelapa sawit, zat pengatur tumbuh dibutuhkan untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman (Suranthran et al., 2011). Oleh karena itu, 

peneliti mencoba untuk melakukan penelitian tentang pengaruh zat pengatur 

tumbuh dalam pertumbuhan dan perkembangan embrio zigotik kelapa sawit 

secara in vitro dengan menggunakan varietas dura, tenera dan pisifera. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan zat 

pengatur tumbuh pada pertumbuhan embrio zigotik kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) varietas dura, pisifera dan tenera secara In Vitro. 

 

1.3. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Adanya pengaruh penggunaan zat pengatur tumbuh dan penggunaan 

jenis buah berdasarkan tipe cangkang serta interaksi antara keduanya 

terhadap pertumbuhan embrio kelapa sawit secara in vitro. 

b. Perlakuan media dengan konsentrasi sitokinin yang tinggi akan 

memberikan hasil pertumbuhan embrio yang lebih baik 
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